BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Kerangka Teoritis
2.1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2.1.1.1 Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pengertian RPP yang dikutip dari Daryanto (2014: 84) menyebutkan bahwa
RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian

pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam
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subtema yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih.

PP NO.19/2005 tentang SNP pasal 20:
“Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan pelaksanaan pembelajaran yang

memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajran, materi ajar, metode pengajaran,
sumber belajar, dan penialain hasil belajar. Dalam Permendiknas N0.41/2007 tentang
standar ProsesRencana pelaksanaan pembelajaran adalah rncana kegatan pembelajaran
tatap muka untuk satu kali pertemuan atau lebih. Rpp dikembangkan secara rinci dari
suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus untuk mengarahkan
kegiatan pembelajaran siswa dalam upaya mencapai kompetensi dasar”.
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Berdasarkan beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa RPP
merupakan rancangan pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di sekolah yang bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang
maksimal demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan.

2.1.1.2 Komponen RPP

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 tahun 2014
tentang Pembelajaran pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah
ditentukankomponen dan Sistematika RPP sebagai berikut:

Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan
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3. Indikator dikembangkan sesuai dengan karakter siswa , satuan
pendidikan dan potensi daerah. Indicator perlu memperhatikan
beberapa hal : 1) keseluruhan indicator memenuhi tuntuan
kompetensi yang tertuang dalam kata kerja yang digunakan dalam
KI-KD, 2) indicator dimulai dari tingkatan berfikir mudah ke sukar,
sederhana ke kompleks, dekat ke jauh, dari konkrit ke abstrak, 3)
indicator harus mencapai tingkat kompetensi minimal KD dan dapat
dikembangkan melebihi kompetensi minimal sesuai dengan potensi
dan kebutuhan.si
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2. Alat pembelajaran ac u pembelajaran yaitu alat bantu
pembelajaran yang memudahkan memberikan pengertian kepada
siswa
3. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronikm
alam sekitar atau sumber belajar lain yang relevan.
I Langkah langkah kegiatan pembelajaran
1. Pertemuan pertama, berisi pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup
2. Pertemuan kedua berisi, pendahuluan kegiatan inti dan penutup

m. Penilaian



1. Berisi jenis/teknik penilaian
2. Bentuk instrument

3. Pedoman perskoran

2.1.1.3 Prinsip Penyusunan RPP
Berbagai prinsip dalam mengembangkan atau menyusun RPP menurut
Permendikbud No 22 tahun 2016 adalah sebagai berikut :
n.  RPP disusun guru sebagai terjemahan dari kurikulum dan berdasarkan

silabus yang telah dikembangkan di tingkat nasional ke dalam bentuk

rencanga oelajaran irealisasikan  dalam
Ay

pembelajaran 3
RPP dikebangka M-‘A'\uun yaikan apa yang

I3 silab trjw Iwﬁgzﬁaﬂ gn@ ) ikan

a, minat, motivasi belajar, kakat, pgte S|
belajar, keb n khusus,"'
a, norma, nimn atau ling
isipasi@f@ao

tujuan, Kurkulum u :
Isi 'pg gdﬁdﬁ ajar, proses

a untuk

ajaran dalam engan be

gembangkan, motivasi, minat, rasa ingi ea isiatif,
inspirasi, kema IB]I_JQAIQBIT-Q%. eterampilan belajar dan
kebiasaan belajar
r. Mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung
s.  Proses pembelajaran dalam RPP dirancang untuk mengembangkan
kegemaran membaca, pemahaman beragam membaca dan berekspresi
dalam berbagai bentuk tulisan
t. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut
u.  RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif,
penguatan pengayaan dan remedy. Pemberian pembelajaran remedy

dilakukan setiap saat setelah suatu ulangan atau ujian dilakukan



hasilnya dianalisis, dan kelemahan setiap siswa terindentifikasi.
Pemberian pembelajaran diberikan sesuai dengan kelemahan siswa

Keterkaitan dan keterpaduan

<

w.  RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antar
Kl dan KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan
sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun
dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas

matapelajaran untuk sikap dan keterampilan dan keragaman budaya

X.  Menerapkan teknologi emunikasi
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pembelajaran.
e.Menyusun RPP sesual

Hal-hal tersebut harus menjadi perhatian para guru dalam penyusunan RPP

agar kegiatan pembelajaran berlangsung aktif, efektif dan menyenangkan. Kegiatan
pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan
proses mental dan fisik melalui interaksi antar siswa, siswa dengan guru,
lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian KD. Pengalaman
belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan

pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada siswa. Pengalaman belajar memuat



kecakapan hidup yang perlu dikuasai siswa. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam
mengembangkan kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut:

1.  Kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikan bantuan kepadapara
pendidik, khususnya guru, agar dapat melaksanakan proses
pembelajaran secara profesional.

2.  Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatan manajerial yang
dilakukan guru, agar siswa dapat melakukan kegiatan seperti pada

silabus.

3. Kegiatan pembe emuan merupakan skenario

langkah-langka mu;._,‘.‘ embuat siswa a aktif belajar. Kegiatan ini
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Proyek adalah rencana
pekerjaan dengan sasaran khusus @angdengan saat penyelesaian yang tegas.
Model PJBL merupakan suatu model pembelajaran yang menyangkut
pemusatan pertanyaan dan masalah yang bermakna, pemecahan masalah,
pengambilan keputusan, proses pencarian berbagai sumber, pemberian
kesempatan kepada anggota untuk bekerja secara kolaborasi, dan menutup
dengan presentasi produk nyata (Thomas,2000).

Jones, Rasmussen & Moffitt dalam (Thomas,2000) mendefinisikan PBL

sebagai:
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“suatu tugas kompleks, berbasiskan pertanyaan atau problem menantang,
yang melibatkan siswa dalam merancang, menyelesaikan masalah,
mengambil keputusan, atau aktivitas investigatif; aktivitas yang
memberikan siswa kesempatan untuk berkerja secara relatif mandiri dalam
suatu jangka waktu tertentu; dan aktivitas yang berpuncak pada suatuprudak

atau presentasi yang realistis.

Sejalan dengan Basilotta Gomez-Pablos,dkk (2017), memaparkan

bahwa melalui PJBL pesertadi

lebih aktif berpartisipasi

memotivasi mer
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2) sebagai berikut : *

Peserta  did rmmt 'a'-ve ntukan keputusan dalam

kerangka kerja.

b.  Siswa dilatih melalui pe ataupun tantangan yang diberikan
kepada peserta didik.

c.  Peserta didik yang merancang peta konsep untuk menentukan solusi
atas permasalahan atau tantangan yang diajukan.

d.  Peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab untuk mengakses
dan megelola informasi untuk memecahkan permasalahan.

e.  Pesertadidik diarahkan melakukan evaluasi dan refleksi secara berkala
atas aktivitas yang sudah dijalankan.

f. Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif.
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g.  Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan PJBL
sangat menarik dan sesuai diterapkan kepada peserta didik. Peserta didik terdorong
berperan aktif dalam belajar dan dalam memecahkan masalah tersebut. Peserta
didik dapat membuat produk atau desain yang akan di evaluasi secara kualitatif.
Selanjutnya karakteristik
Lima kriteria suatu pembelajaran merupakan PJBL adalah sentralitas,
mengarahkan pertanyaan, penyelidikan kontruktivisme, otonomi, dan realistis
(Thomas,2000) :
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secara tematik, atau gabunga I'lebih mata pelajaran.
3. Proyek melibatkan siswa pada‘penye an konstruktivisme.

Sebuah penyelidikan dapat berupa perancangan proses, pengambilan
keputusan, penemuan masalah, pemecahan masalah, penemuan, atau proses
pengembangan model. Aktivitas inti dari proyek harus melibatkan transformasi dan
konstruksi dari pengetahuan (pengetahuan atau keterampilan baru) pada pihak
siswa. Jika aktivitas inti dari proyek tidak merepresentasikan “tingkat kesulitan”
bagi siswa, atau dapat dilakukan dengan penerapan informasi atau keterampilan
yang siap dipelajari, proyek yang dimaksud adalah tak lebih dari sebuah latihan,

dan bukan proyek PJBL yang dimaksud.
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4. Project are sudent-driven to some significant degree.

Inti proyek bukanlah berpusat pada guru, berupa teks aturan atau sudah dalam
bentuk paket tugas. Misalkan tugas laboratorium dan booklet pembelajaran
bukanlah contoh PJBL. PJBL lebih mengutamakan kemandirian, pilihan, waktu
kerja yang tidak bersifat kaku, dan tanggung jawab siswa daripada proyek
tradisional dan pembelajaran tradisional.

5. Proyek adalah realistis, tidak school-like.
Karakterisitik proyek memberikan keotentikan pada siswa. Karakteristik ini

boleh jadi meliputi topi
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Penyelidikan atatreksp dilakukan secara autentik dengan

menghasilkan produk nyata yang telah dianalisis dan
dikembangkan berdasarkan tema atatu topik yang disusun
dalam bentuk produk (laporan tatu hasil karya)

d. Kurikulum. PJBL tidak seperti pada kurikulum tradisional
karena memerlukan strategi sasaran dimana proyek sebagai
pusat Responbility.

e. PJBL menekankan responbility dan answerbility para peserta
didik ke diri panutannya.



f. Kegiatan peserta didik difokuskan pada pekerjaan yangserupa
dengan situasi yang sebenarnya. Aktivitas ini mengintegrasikan
tugas autentik dan menghasilkan sikap profesional Active

learning.

g. Menumbuhkan isu yang berujung pada pertanyaan dankeinginan
peserta didik untuk menentukan jawaban yang relevan sehingga

terjadi proses pembelajaran yang mandiri Umpan balik Diskusi.

h. Presentasi dan evaluasi terhadap peserta didik menghasilkan
umpan balik yang berharga. Hal ini mendorong ke arah

pembelajare alaman
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adikan aktivitas peserta didik yang penting.

I. Proyek
Blumenfeld model pembelajaran berbasis
proyek berpusat pada prose relatif berjangka waktu, unit

pembelajaran bermakna.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa prinsip
model pembelajaran PJBL (Project Based Learning) adalah Pembelajaran ini
menekankan bahwa pembelajaran harus berpuat pada peserta didik karena model
pembelajaran ini menggunakan masalah yang mungkin dialami pada kehidupan
nyata yang sudah ditentukan tema dan topiknya, kemudian dilakuakan eksperimen
atau penelitian supaya dapat menghasilkan produk nyata sesui dengan kemampuan

peserta didik tersebut, supaya peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan
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dengan konsep, prinsip, dan ilmu pengetahuan yang sesuai, sehingga menjadi lebih

bermakna.

2.1.2.4 Manfaat Model Pembelajaran PJBL
Menurut Fathurrohman (2016: 122-123) manfaat Pembelajaran berbasis
proyek sebagai berikut:
a. Memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran
b. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memcahkan masalah
c. Membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah yang
kompleks dengan hasil berupa produk nyata berupa barang atau jasa

d. Mengembangkan dan meni keterampilan peserta didik dalam

mengelol
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2.1.2.5 angkah Model Pembglajaran PJBL

gkah-langa Jalam penerapan model p : i enurut
Mulyasa (2016: 145-146) adala N (!GJALFIIJ

a. Menyiapkal anyaan .8 penugasan proyek. Tahap ini

sebagailangkah awal agar peserta didik mengamati lebih dalam
terhadap pertanyaan yang muncul dari fenomena yang ada

b. Mendesain perencanaan proyek. Sebagai langkah nyata
menjawab pertanyaan yang ada disusunlah suatu perencanaan
proyek bisa melaluipercobaan

c. Menyusun jadwal sebagai langkah nyatadari sebuah proyek.
Penjadwalan sangat penting agar proyek yang dikerjakan sesuai
denganwaktu yang tersedia dan sesuai dengan target.

d. Memonitor kegiatan dan perkembangan proyek. Peserta didik
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mengevaluasi proyek yang sedang dikerjakan
Langkah —langkah pelaksanaan model pembelajaran PJBL menurut modul
Widiarso, E (2017:184) adalah sebagai berikut :

Menyususn perencanaan proyek

Vv

Penentuan pertanyaan mendasar

N\

Monitoring Menyusun jadwal

Menguiji hasil — > | Evaluasi pengamatan

Gambar 2.1. Langkah

) lang angkah 'model pemb
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M‘l_kll-ta proyek tersebut. Perencanaan

pain, pemilihap itas yang dapat mendukung

secara

diharapkan aka

berisi tentang atura

dalam menjawab pertanyaantesensial, dengan cara mengintegrasikan
berbagai subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang
dapat diakses untuk membantu penyelesaian proyek.

c. Menyusun jadwal Guru dan peserta didik secara kolaboratif menyusun
jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini

antara lain:

1. Membuat timeline (alokasi waktu) untuk menyelesaikan proyek,

2. Membuat deadline (batas waktu akhir) penyelesaian proyek,

3. Membawa peserta didik agar merencanakan cara yang baru,

4

. Membimbing peserta didik ketika mereka membuat cara yang tidak
Xii



berhubungan dengan proyek, dan
5. Meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) tentang
pemilihan.

d.  Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek Guru bertanggungjawab
untuk melakukan monitor terhadap aktivitas peserta didik selama
menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara menfasilitasi
peserta didik pada setiap proses. Dengan kata lain guru berperan
menjadi mentor bagiaktivitas peserta didik. Agar mempermudah proses
monitoring, dibuat sebuah rubrik yang dapat merekam keseluruhan

aktivitas yang penting.

e.  Menguji diakuka mbantu guru dalam
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permasalahan tersebut kemudiangdibentu pok kecil, dimana kelompok

tersebut akan mendesain perencanaan” proyek dan menysun jawdal guna
menyelsaikan proyek tersebut. Peran guru disini adalah untuk memonitor pekerjaan

peserta didik, meguji hasil dan mengevaluasi hasil pekerjaan peserta didik

2.1.2.6 Keunggulan Model Pembelajaran PJBL

Menurut Badan pengembangan sumber daya manusia pendidikan dan
kebudayaan dan penjaminan mutu pendidikan, kementerian pendidikan dan
kebudayaan (2014:33), yaitu:
a. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, mendorong
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kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu
untuk dihargai.

b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,

c. Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan masalah
— masalah yang kompleks,

d. Meningkatkan kolaborasi

e. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan
keterampilan komunikasi.

f. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber.

g. Memberikan pengalaman kepada peserta didik dalam pembelajaran danpraktik

sumber lain seperti perle
i \

PjBL lebik
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dalam

perubahan dalam kelompok pemecaha alah, kebiasaan kerja dan proses PjBL

lainnya.

2.1.2.7 Kelemahan Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL)
Selain keunggulan/keuntungan PJBL yang telah dijelaskan sebelumnya,
pelaksanaan PJBL juga memiliki beberapa keterbatasan (Kemdikbud,2014:35)
yaitu:
1. Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah.
2. Membutuhkan biaya yang cukup banyak

3. Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, di
Xiv



mana instruktur memegang peran utama di kelas.

4.  Banyaknya peralatan yang harus disediakan.

5. Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan
pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan.

6. Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja

kelompo.

7.  Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda,
dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik secara
keseluruhan

Walaupun demikian, pembelajaran_berbasis proyek menjadi salah satu

alternatif yang ditawarka ““-—-...... nyak'macam proyek yang

dapat dilakukan oleh guru P 1eningkatkan keteftarikan

3 keterlibatan siswa .mmm‘.‘Amn. an masalah autentik, be ama
bangup solusi-atas masalah yang nya
ngkah dala cangan pr. [

C C Al1C %
enekanka eINa cahan@a@i@n me
m @ emupculkankreativitas siswe as‘memb
secara umum, Dopj en qug a®l' sd ologi, da
ey N

Rush mengin kan science, technology, engineering, @

PJBL.
OUALITY

2.1.2.8 Asesmen Dalam Mode

mpo dann
2Ctibased learning (PJBL) dikembangkan

-Rush. PJBL as dan Labo

n Laboy

s dalam

mbelaja oject Based Learning (PJBL)
Penilaian pembelajaran berbasis proyek harus diakukan secara menyeluruh
terhadap sikap, pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa selama
pembelajaran. Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas
yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. Tugas tersebut berupa suatu
investigasi sejak dari perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian,
pengolahan dan penyajian data. Penilaian proyek dapat digunakan untuk
mengetahui pemahaman, kemampuan mengaplikasikan kemampuan penyelidikan
dan kemampuan menginformasikan siswa pada mata pelajaran tertentu secara jelas.

Pada penilaian proyek setidaknya ada 3 hal yang perlu dipertimbangkan
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(Kemdikbud,2014:35) yaitu:
a. Kemampuan pengelolaan : kemampuan peserta didik dalam memilih topik,
mencari informasi dan mengelola waktu pengumpulan data serta penulisan

laporan.

b. Reverensi :Kesesuaian dengan mata pelajaran, dengan mempertimbangkan
tahap pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam pembelajaran.

c. Keaslian: Proyek yang dilakukan peserta didik harus merupakan hasil
karyanya, dengan mempertimbangkan kontribusi guru berupa petunjuk
dandukungan terhadap proyek peserta didik.

Penilaian proyek dilakukan_mulai_dari perencanaan, proses pengerjaan,

-

sampai hasil akhir‘proye

yang pe
penyia aporan tertuli

u-menetapka al-hal atau tahapan

lan data, analisis data, dan

rrnanAmm penelitian juga dap ajikan
sanaan penitatar:dapat menggunakall alat/ instrumen

ek ataupun skala penilaian. Sumbe ata penilai
-assessment ilaian diri) dila
eerkm@i @s@ndm

] OO0 T R

atkan. Siswa ,_\.uv seberapa
baik mereka bekerja dalam kelompok petapa baik

dinilai, seperti pe

er. Pe

hud,2014:85)

i berkontribusi, bernegosi denga erbuka
b JALATY,

mengeVvallasi, hasil_pr nya sendiri, usaha, motivasi,

elompoknya. Siswa pun

ketertarikan dan tingkat produktivitas.

2. Peer Assessment (penilaian antar siswa) merupakan
element penting pada penilaian PJBL: guru tidak akan
selalu bersama semua siswa di setiap waktu dalam proses
pengerjaan proyek, dan peer assessment akan memudahkan
untuk menilai siswa secara individu dalam sebuah
kelompok. Siswa menjadi kritis terhadap kerja temannya
dan berupayauntuk saling memberikan umpan balik.

3. Rubrik penilaian produk, Penilaian produk adalah penilaian
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terhadap proses pembuatan dan kualitas suatu produk.
Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan peserta
didik membuat produk-produk teknologidan seni, seperti:
makanan, pakaian, hasil karya seni (patung, lukisan,
gambar) barangbarang terbuat dari kayu, keramik, plastik, dan
logam atau alat-alat teknologi tepat guna yang sederhana.
Pengembangan produk meliputi 3 (tiga) tahap dan setiap tahap perlu diadakan
penilaian yaitu:
a. Tahap persiapan, meliputi: penilaian kemampuan peserta
didik dan merencanakan, menggali, dan mengembangkan
2ndes

AT

b. Tahg embuatan proc ‘(e'é{\as) meliputi: penilaian
kem neserta dalam menye dan

ONTVERSTTAST!

ahap penilaian produk (apprals F

oduk yang dlhasukan peserta d

| ooo
aﬂ.@oo

2) IP |Imu -perlstlwa
yang te ejalan dengan pandangan Ahmad \ 3:167)

memaparkan IPA adalah™u ﬂﬂﬂi‘a_w alam semesta melalui

pengamatan yang tepat padaSasaran, serta menggumakan prosedur dan dijelaskan

tapkan.

dengan penalaran sehingga mendapat rkesimpulan.

Carin dan Sund dalam Asih (2018:24) IPA adalah sebagai “pengetahuan
yang sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum Universal, dan berupa
kumpulan data hasil observasi dan eksperimen”. IPA merupakan pengetahuan yang
secara rasional dan objektif mempelajari tentang alam semesta dengan segala isinya
(Djumhana, 2009).

Dengan demikian, IPA pada hakikatnya adalah ilmu untuk mencari tahu,
memahami alam semesta secara sistematik dan mengembangkan pemahaman ilmu
pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip,
dan hukum yang teruji kebenarannya. Namun, IPA bukan hanya merupakan
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kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep, prinsip, melainkan suatu proses

penemuan dan pengembangan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan
bidang ilmu yang mempelajari, mengamati fenomena-fenomena alam serta
berbagai proses yang terjadi di dalamnya. IPA berhubungan erat dengan keteraturan
dan sistematika yang terjadi di alam, Berbagai pengetahuan di dalamnya diperoleh
melalui observasi serta berbagai macam eksperimen panjang yang berkelanjutan
dan saling melengkapi satu sama lain. Melalui pembelajaran IPA siswa akan
memperoleh pengalaman langsung sehingga dapat menambah kekuatan siswauntuk
menerima, menyimpan, dan menerapkan.konsep yang telah dipelajarinya. Dalam

hakikatnya IPA me jtama, yaity
a. Sikap : |

N

gin tahu tentangfbenda,

fenomena alam.makh dup, serta hubungan sebab D3
roses! s prases pemCahan masalah pada IPA Ferune
danyaprosedur yang meruntut dan sistema (0
IPA m&mg&lk&n_ prod K18

hukuno O O
asl : p@p@m@e@ﬂah
an% 7)

&

2. gjuan ajaran IPA
Pembelajaran IPA Q%Lel’a; tujuan pendidikan ‘secara
umum sebagaimana termaktub dalam,taksonemifbloom bahwa: diharapkan dapat

memberikan pengetahuan (kognitif), yang merupakan tujuan utama pembelajaran.

Jenis pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan dasar dari prinsip dankonsep

yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. Depdiknas, (2006:13) tujuan
pembelajaran IPA diharapkan dapat memberikan antara lain sebagai berikut:

Kesadaran akan keindahan dan keteraturan alam untuk meningkatkan

keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa;
1. Pengetahuan, yaitu pengetahuan tentang dasar dari prinsip dan konsep, faktayang
ada di alam, hubungan saling ketergantungan, dan hubungan antara sains dan

teknologi
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2. Keterampilan dan kemampuan untuk menangani peralatan, memecahkan masalah
dan melakukan observasi;

3. Sikap ilmiah, atara lain skeptis, kritis, sensitive, obyektif, jujur terbuka, benar, dan
dapat bekerja sama;

4. Kebiasaan mengembangkan kemampuan berfikir analitis induktif dan deduktif
dengan menggunakan konsep dan prinsip sains untuk menjelaskan berbagai
peristiwa alam;

5. Apresiatif terhadap sains dengan menikmati dan menyadari keindahan

keteraturanperilaku alam serta penerapannya dalam teknologi.

2.1.3.3 Ruangelsi jaran 1P,

Berdasarkan Peratu enterl Pendidi '{\]gsional (Permendiknas)

ahun 2006 tentangSta ST),"Ruang Lingkup bahan

) (IPA) UN [iv i%‘il'?sﬂe as‘kber'

uk hidup dan proses kehidupan, yai
daninteraksin ngan Iingku""

I, sifat-sifatiegunaanny
peruba@@i: ga
ad sawat
b s
git lainnya. ¥

ateri Pembelajara EMAMII\MI

Sistem sirkulasi atau“peredaran darahg@dalah sistem yang mengatur

2.14

pemompaann darah yang dibutuhkan tubuh untuk kelangsungan hidup. Sistem ini
juga bias disebut sebagai system transportasi karena sejalan dengan aliran darah,
juga mengangkut zat-zat maupun hormon yang dibutuhkan tubuh sehingga tersebar

merata.

Mengalirnya darah di dalam tubuh disebut sistem peredaran darah. Sistem
peredaran darah dalam tubuh ada dua, yaitu peredaran darah kecil dan peredaran
darah besar.
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trakea

aorta

vena cava

vena

serambi pulmonalis
kanan serambi kiri
bilik bilik Kiri
kanan

a

Q000

Bilik kanan — arteri pulmonalis — paru-paru — vena pulmonalis —pserambi kiri

Gambaerh kecil

2.1.4.2 Sistem Peredaran Darah Besar

Sistem peredaran darah besar, yaitu darah yang banyak mengandung
oksigen (O2) mengalir dari bilik Kkiri jantung ke seluruh tubuh (kecuali paru-paru)
melalui arteri besar (aorta). Selanjutnya, terjadi pertukaran darah yang banyak
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mengandung oksigen dengan darah yang banyak mengandung karbon dioksida di
seluruh tubuh.
Darah yang banyak mengandung karbon dioksida kembali ke jantung melalui vena

ke serambi kanan. Sistem peredaran darah besar adalah sebagai berikut.

Bilik kiri —» arteri besar (aorta) —p arteri—p seluruh tubuh — vena —p serambi kanan

Gambar 2.4 Sistem peredaran darah besar

2.1.5 Kerang B -

dire an dengan maks Pembelajaran

dipersiapk u‘rl‘uu ‘l-l pedomal )fgak ila
: an pelaksanaan RPP yang digunakan®g »

Kegiatan belajar mengajas,dapat berjalan ‘%‘?pabila dipersiapan dan
slama ini tidak sesuai dengan keh

PP) ini
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DI\
ahaman gu.alam merang :

N 10@ @d@Sung . onto

.t'd i
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engeMna A esuai i la
pada ma ntuk dije sﬁﬁﬁm' :
peneliti  sela kaam%ngmﬁ dib
pembe aidengan materi yang dipilih yai

manusia. Pemaparan ma i@ﬂ)}%d]ﬁ%t

dilaksanakan berbasis proyek:

model

pada
enarik bagi siswa bila
Pembelajaran berbasis proye Project Based Learning merupakan
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola
pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Kerja proyek dimaksud
adalah menyajikan tugas-tugas yang kompleks bagi peserta untuk merangsang
kemampuan keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja secara kolaboratif.

XXi



2.1.6 Defenisi Operasional
Definisi operasional adalah variabel-variabel dalam penelitian yang dimaksudkan untuk
memahami arti setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis (V. Wiratna Sujarweni,
2018:87). Defenisi operasional dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih.
b. Pengembangan RPP, Guru diberi kebebasan untuk mengubah,

memodifikasi, dan menyesuaikan silabus dengan kondisi sekolah dan

daerah,.ser arak didik dan kemampuan guru
sendiri dalamgmenjabarkan”RPP._yan "STap diimplementasikan dalam
pembelajara ) dija oman pembent ompetensi

erta aidik. O as
akeHltNungsL prinsip, dan prosede

efektifitas pelaksanaan pembéi'

Lr memaham g terkait

adalah mog pusat

ntuk r@ men

Ikan-dengan-ﬂ'ge%:ra
%a&

srédaran darah manusia. Namun sebe

bahas tunt: tm_jml_glaﬁw

Sistem pered darah manusié

belajaran P

2p dari proyek
ah di

| anisme sistem

-

lanjut, mari

stem peredaran darah manusia.

Al erupakan sebuah sistem yang

dilakukan organ-orga untuk memindahkan nutrisi dan zat-zat

tertentu melalui aliran darah bak transportasi dalam tubuh.
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